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ABSTRAK 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam perbaikan sistem budidaya 

tanaman terung ungu (Solanum melongena L.) yaitu dengan peningkatan 

produktivitas terung ungu dengan menggunakan pemberian bahan organik seperti 

kotoran sapi dan pupuk organik cair keong mas. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian kotoran sapi dan pupuk organik cair keong mas 

pada pertumbuhan dan produksi terung ungu (Solanum melongena L.). Penelitian 

ini dilaksanakan di Jalan Ikan Bandeng Dataran Tinggi Kecamatan Binjai Kota 

Binjai Sumatera Utara dengan mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari dua faktor dengan 12 kombinasi dan 3 ulangan. Faktor 

pertama yaitu kotoran sapi (A) yang terdiri dari 4 taraf yaitu A0 (0kg/plot), A1 

(0,5 kg/plot), A2 (1 kg/plot) dan A3 (1,5 kg/plot). Faktor kedua pemeberian pupuk 

organik cair keong mas (S) yang teridiri dari 3 taraf yaitu S0 (0 L/liter air/plot), S1 

(1 L/liter air/plot) dan S2 (2 L/liter air/plot). Adapun parameter yang diamati 

adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah buah per sampel (buah), 

jumlah buah per plot (buah), produksi buah per sampel (g) dan produksi buah per 

plot (g). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeberian kotoran sapi 

berpengaruh sangat nyata pada jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot 

parameter produksi buah per sampel dan produksi buah per plot. Namun 

memberikan pengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman dan jumlah 

daun. Jumlah produksi terbesar terdapat pada A3 (1,5 kg/plot) dan produksi 

terkecil terdapat pada A0 (0 kg/plot). Pemberian pupuk organik cair keong mas 

menunjukan pengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman dan jumlah 

daun namun memberikan pengaruh nyata pada parameter jumlah buah per sampel, 

jumlah buah per plot, produksi buah per sampel dan produksi buah per plot. 

Dimana produksi buah terbaik terdapat pada S2 (2 L/liter air/plot) dan produksi 

buah terendah terdapat pada S0 (0 L/liter air/plot). Interaksi antara pemberian 

kotoran sapi dan pupuk organik cair keong mas memberikan pengaruh tidak nyata 

pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah per sampel, jumlah 

buah per plot, produksi buah per sampel dan produksi buah per plot. 

 

Kata Kunci : Kotoran Sapi, Terung Ungu, POC Keong mas  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Terung ungu dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian hingga 1.200 

meter di atas permukaan laut. Terung ungu disebarkan ke Cina pada abad ke-5, 

selanjutnya disebarluaskan ke Karibia, Afrika Tengah, Afrika Timur, Afrika 

Barat, Amerika Selatan, dan daerah tropis lainnya. Sedangkan di Indonesia 

tanaman terung ungu terpusat di pulau Jawa dan Sumatera. Namun kini sudah 

dibudidayakan diberbagai daerah di Indonesia. Terung ungu disebarkan pula ke 

negara-negara subtropis, seperti Spanyol dan negara lain dikawasan Eropa. 

Karena daerah penyebarannya sangat luas, sebutan untuk terung sangat beraneka 

ragam, yaitu eggplant, gardenegg, aubergine, melongene, eierplant, atau 

eirefruch (Sahid, 2014). Terung ungu mengandung berbagai macam nutrisi. Setiap 

100 gram terung segar mengandung 24 gram kalori, 1,1 gram protein, 0,2 gram 

lemak, 5,5 gram karbohidrat, 15 mg kalsium, 37,0 mg fosfor, 0,4 mg zat besi, 4,0 

mg vitamin A, 5 mg. Vitamin C, 0,04 mg vitamin B1, dan 92,7 g air (Anwar, 

2017). 

Terung ungu merupakan tanaman sayuran yang ditanam untuk 

dimanfaatkan buahnya. Terung merupakan salah satu bahan pangan yang mudah 

di dapatkan dan murah harganya, Terung juga banyak mengandung khasiat bagi 

kesehatan karena dapat menurunkan kolesterol darah, mengandung zat anti 

kanker, menjadi alat kontrasepsi (Sahid et al., 2014).  

Terung ungu merupakan salah satu sumber antioksidan alami yang mudah 

dibudidayakan di Indonesia serta memiliki harga jual yang relatif murah. 

Meskipun terung ungu telah dilaporkan mengandung kadar antioksidan yang 



2 
 

 

 

cukup tinggi, belum ada penelitian yang melaporkan apakah ekstrak kulit terung 

ungu efektif untuk mencegah terjadinya stress (Hendri, 2015). 

Terung ungu mengandung komponen phytonutrien penting yang memiliki 

aktivitas sebagai antioksidan. Phytonutrien yang terkandung di dalam terung ungu 

yaitu komponen phenolik seperti caffeic dan chlorogenic acid, dan flavonoid yaitu 

nasunin. Komponen phenolik berperan sebagai antioksidan yang berfungsi untuk 

melindungi dirinya terhadap stres oksidatif juga terhadap infeksi bakteri dan 

jamur. Komponen phenolik utama di dalam terung ungu adalah chlorogenic acid 

yang merupakan salah satu utama radikal bebas. Selain itu terung ungu adalah 

sumber yang sangat baik dari protein dan 2 diet serat. Manfaat protein sendri 

adalah untuk pertumbuhan tubuh , sebagai sumber energy bagi tubuh, sebagai 

media perambatan implus saraf, berperan besar dalam proses percepatan reaksi 

biologis dalam bentuk enzim, pembuat sel atau jaringan baru, mengatur 

keseimbangan asam dan basa dalam sel, dan sebagai mekanisme pertahanan tubuh 

untuk melawan berbagai mikroba dan zat toksik lainnya (Sasrawan, 2015). 

Terung ungu juga mengandung banyak vitamin dan gizi yang tinggi, 

seperti vitamin B-kompleks, thiamin, pyridoxine, riboflavin, zat besi, phosphorus, 

manganese, dan potassium. Terung ungu adalah salah satu sumber makanan yang 

sangat dikenal oleh semua lapisan masyarakat. Terung ungu menjadi salah satu 

menu yang paling diminati berbagai kalangan. Untuk membelinya pun tidak sulit 

karena tersedia dipasar pasar maupun supermarket. Selain rasanya enak, terung 

juga bisa diolah menjadi bermacam - macam menu masakan. Bahkan cara 

mengolahnya terbilang sangat mudah (Faisal, 2012). 
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Pasar dalam negeri adalah pasar potensial bagi pemasaran buah dan 

sayuran. Komoditas sayuran dan buah memang diarahkan untuk menggairahkan 

pasar dalam negeri. Tetapi pasar tentu saja memerlukan persediaan barang yang 

diperlukan, baik secara kuantitas maupun kualitas tertentu. Untuk itu diperlukan 

sebuah pola pembudidayaan yang baik dan benar. agar persediaan barang tersebut 

memenuhi cakrawala harapan banyak pihak terkait. Baik petani, tengkulak, 

pedagang, grosir. hingga konsumen pada umumnya. Permintaan terung ungu terus 

meningkat, namun peningkatan permintaan tersebut tidak dibarengi dengan 

peningkatan jumlah produksi. Salah satunya disebabkan oleh produktivitas terung 

ungu yang masih rendah (Anastasia, 2014). 

Peningkatan produksi tanaman terung ungu dapat ditingkatkan dengan 

pemupukan organik. Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, 

menaikan bahan serap tanah terhadap air, menaikan kondisi kehidupan di dalam 

tanah, dan sebagai sumber zat makanan bagi tanaman dan pemberian pupuk 

organik dapat merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya cabang, 

batang, daun, dan berperan penting dalam pembentukan hijau daun (Lingga, 

2011). Pupuk organik merupakan hasil dekomposisi bahan-bahan organik yang 

diurai (dirombak) oleh mikroba, yang hasil akhirnya dapat menyediakan unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman    

(Supartha et al., 2012). 

 Kerusakan pada tanah mengakibatkan ketidak efisienan pemupukan 

karena hilangnya pupuk dari dalam tanah melalui erosi, pencucian air hujan dan 

pengikatan oleh senyawa lain. Untuk memperbaiki sifat fisik tanah dapat kita 

lakukan dengan cara peningkatan pemakaian pupuk organik secara berkelanjutan. 
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Menurut Waseem et al., (2013) penambahan pupuk organik dapat dilakukan 

sebagai salah satu upaya untuk mengurangi kehilangan pupuk. 

Kotoran sapi merupakan bahan organik yang tepat dari limbah ternak 

sehari-hari untuk produksi pertanian yang berkelanjutan, ramah lingkungan dan 

bebas polusi. Kotoran sapi dapat meningkatkan produksi pertanian karena 

kandungan nutrisi, enzim dan hormon pertumbuhan yang terkandung di 

dalamnya. Kotoran sapi memiliki manfaat untuk memperbaiki struktur tanah dan 

menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Sari et al., 2014). 

Kotoran sapi merupakan penyedia unsur hara yang berangsur-angsur 

terbebaskan dan tersedia bagi tanaman. Tanah yang di pupuk dengan kotoran sapi 

dalam jangka waktu yang lama masih dapat memberikan hasil panen yang baik. 

Untuk membantu pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu penggunaan 

kotoran sapi memiliki kandungan 0,402% N, 0,20-0,50% P dan 0,10-1,5% K 

(Fachrurrozi et al., 2014). 

Pupuk kotoran sapi berperan langsung dalam kesuburan tanah, populasi 

mikroba, meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan menyediakan mikro dan 

makronutrien dalam bentuk yang tersedia, yang pada akhirnya meningkatkan 

produktivitas (Maruapey, 2015). 

Lingga (2011), menyatakan tanaman dapat tumbuh dan berproduksi 

dengan sempurna apabila unsur hara yang dibutuhkannya terpenuhi. Pranata 

(2010), menyatakan bahwa salah satu faktor pertumbuhan yang diterima oleh 

tanaman yaitu pemupukan yang menyebabkan laju fotosintesis meningkat. Selain 

kandungan unsur makro, unsur hara lainnya seperti ZPT yang terkandung dalam 

POC juga membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman. 
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Untuk meningkatkan produksi dengan menambahkan pupuk organik 

kedalam tanah dan penggunaan varietas yang berdaya hasil tinggi. Bentuk pupuk 

organik cair yang berupa cairan dapat mempermudah tanaman dalam menyerap 

unsur-unsur hara yang terkandung didalamnya dibandingkan dengan pupuk 

lainnya yang berbentuk padat. Pupuk cair lebih mudah dimanfaatkan tanaman 

karena unsur-unsur didalamnya mudah terurai sehingga manfaatnya lebih cepat 

terlihat   (Sahri, 2017). 

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk yang berbentuk cairan, 

diperoleh dengan cara melarutkan bahan-bahan organik yang dapat dijadikan 

sebagai pupuk organik cair. Pupuk cair mengandung unsur hara yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan tanaman. Unsur hara tersebut 

terdiri dari unsur nitrogen (N) untuk pertumbuhan tunas, batang, dan daun, unsur 

fosfor (P) berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, buah, dan biji, unsur 

kalium (K) meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan 

penyakit. Pupuk cair memiliki keistimewaan dibandingkan dengan pupuk alam 

lain (pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos) yaitu unsur hara yang terkandung 

dalam pupuk organik cair lebih cepat diserap tanaman (Palupi, 2015). 

Salah satu bahan pembuat pupuk organik adalah keong mas. Keong mas 

(Pomaceae canaliculata L.) Pada umumnya keong mas dianggap sebagai hama 

yang merusak tanaman padi. Melihat fenomena tersebut, maka muncul ide untuk 

memanfaatkan hama keong mas diolah menjadi pupuk organik cair yang ramah 

lingkungan. Pembuatan pupuk organik cair dengan bahan baku keong mas 

diharapkan dapat menghambat atau bahkan menghilangkan perkembangbiakan 

keong mas tersebut (Ameliawati, 2013). 
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Menurut Yudi et al., (2013) hama keong mas merupakan salah satu 

organisme yang berpotensi dijadikan sebagai pupuk organik. Keong mas yang 

selama ini dikenal sebagai hama dan musuh bagi para petani padi, ternyata dapat 

dijadikan sumber bahan pupuk organik cair, karena didalam daging dan cangkang 

keong mas mengandung unsur hara makro seperti Fospor 60 mg, Kalium  17 mg, 

dan juga unsur hara lainnya seperti C, Mn, dan Zn. Keong mas digunakan sebagai 

bahan dasar pembuatan pupuk organik cair (POC) karena ketersediaan yang 

cukup banyak, serta proses pengolahannya yang mudah. Sehingga cocok untuk 

pupuk buah yang berfungsi untuk menigkatkan prokduktivitas tanaman yang 

dibudidayakan. POC keong mas memiliki kandungan unsur hara yang sangat  

dibutuhkan oleh tanaman seperti C 1,84%, N 1,71%, P 1,93% dan K 1,86% 

(Susanti, 2015). 

Menurut Maspary (2012), POC keong mas mengandung mikroorganisme 

yang menguntungkan, hormon auksin dan enzim yang dapat dukung pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Selain itu POC keong mas mengandung mikroorganisme 

seperti : azotobacter, azospirillium, mikroba pelarut phospat, staphylococcus, 

pseudomonas, auksin dan enzim. 

Rosmawati et al., (2018), menyatakan pemberian POC keong mas juga 

dapat menyebabkan kondisi agregat, drainase, aerase, siklus hara, bahan organik 

dan populasi organisme mampu berkembang dan berinteraksi lebih aktif pada akar 

tanaman sehingga meningkatkan kemampuan akar tanaman dalam menjangkau 

unsur hara dan air. 
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Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian yang berjudul 

Pengaruh Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum 

melongena L) Terhadap Pemberian Kotoran Sapi Dan Poc Keong Mas 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh petumbuhan dan produksi tanaman terung 

ungu (S. melongena L) terhadap pemberian kotoran sapi. 

Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

ungu (S. melongena L) terhadap pemberian POC keong mas. 

Untuk mengetahui pengaruh interaksi  pertumbuhan dan produksi tanaman 

terung ungu (S. melongena L) terhadap pemberian kotoran sapi dan POC keong 

mas. 

Hipotesa Penelitian 

Adanya pengaruh pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (S. 

melongena L) terhadap pemberian kotoran sapi. 

Adanya pengaruh  pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (S. 

melongena L) terhadap pemberian POC keong mas. 

Adanya pengaruh interaksi pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

ungu (S. melongena L) terhadap pemberian kotoran sapi dan POC keongmas. 

Kegunaan Penelitian 

Sumber data dalam penyusunan dan penulisan skripsi pada Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 
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Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Pancabudi Medan.  
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TINJAUAN PUSTAKA 

Taksonomi Tanaman Terung Ungu 

Terong Ungu (Solanum melongena L) termasuk family solanaceae dan 

sistimatika klasifikasinya secara rinci sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Kelas  : Dycotyledonea 

Ordo  : Tubiflorae 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Solanum 

Spesies  : Solanum melongena L (Safei et al., 2014). 

Morfologi Tanaman Terung Ungu 

Akar 

 Tanaman terong mempunyai akar tunggang (radix primaria). 

Pertumbuhan akar serabut bisa mencapai diameter 30 cm ke arah samping dan 

akar tunggang berdiameter 35 cm ke arah bawah. Tanaman terong yang 

diperbanyak dengan cara generatif pada awal pertumbuhannya sudah mempunyai 

akar tunggang yang berukuran pendek dan disertai dengan akar serabut yang 

mengelilingi akar tunggang, banyak perkembangan akar dipengaruhi oleh faktor 

struktur tanah, air tanah dan drainase di dalam tanah, pada akar tunggang akan 

tumbuh cabang akar (Anonim, 2017). 

Batang 

  Batang tanaman terong dibedakan menjadi dua macam, yaitu batang 

utama (batang primer) dan percabangan (cabang sekunder). Batang utama 
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merupakan penyangga berdirinya tanaman, sedangkan percabangan merupakan 

bagian tanaman yang mengeluarkan bunga. Bentuk percabangan tanaman terong 

hampir sama dengan percabangan yaitu menggarpu (dikotom), letaknya agak 

tidak beraturan.  Percabangan yang dipelihara yaitu cabang penghasil buah 

(cabang produksi). Batang utama bentuknya persegi (angularis), sewaktu muda 

berwarna ungu kehijauan, setelah dewasa menjadi ungu kehitaman (Johan, 2010). 

Daun 

 Daun terung terdiri atas tangkai daun dan helaian daun. Daun seperti ini 

lazim disebut daun bertangkai. Tangkai daun berbentuk silindris dengan sisi agak 

pipih dan menebal dibagian pangkal, panjang berkisar antara 5-8 cm. Helaian 

daun terdiri dari ibu tulang daun, terdiri atas ibu tulang daun, tulang cabang dan 

urat-urat daun. Ibu tulang daun merupakan perpanjangan dari tangkai daun yang 

makin mengecil kearah pucuk. Lebar helaian daun 7-9 cm atau lebih sesuai 

varietasnya. Panjang daun antara 12-20 cm. Bangun daun berupa belah ketupat 

hingga oval, bagian ujung daun tumpul, pangkal daun meruncing dan sisi bertoreh 

(Rizky, 2018).  

Bunga 

 Bunga terung merupakan bunga banci atau lebih dikenal dengan bunga 

berkelamin dua. Dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan 

alat kelamin betina (putik). Bunga ini juga dinamakan bunga sempurna atau bunga 

lengkap, karena perhiasan bunganya terdiri dari kelopak bunga (calyx), mahkota 

bunga (corolla) dan tangkai bunga. Pada saat bunga mekar, bunga mempunyai 

diameter rata-rata 2-3 cm dan letaknya menggantung. Mahkota bunga berwarna  

ungu cerah, jumlahnya 5-8 buah, tersusun rapi membentuk bangun bintang. 
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Bunga terung bentuknya mirip bintang berwarna biru atau lembayung cerah 

sampai warna yang lebih gelap. Bunga terung tidak mekar secara serempak dan 

penyerbukan bunga dapat berlangsung secara silang ataupun menyerbuk sendiri 

(Sasongko, 2010). 

Buah 

 Buah terung digolongkan dalam jenis berry yang dicirikan dengan lapisan 

luar yang tipis sedangkan lapisan tengah dan lapisan dalamnya menyatu. Buah 

terung memiliki bentuk beraneka ragam sesuai dengan varietasnya. Bentuk yang 

dikenal meliputi: panjang silindris, panjang lonjong, lonjong (oval), bulat lebar 

dan bulat. Karena bentuk buah berlainan maka ukuran berat buah juga sangat 

berbeda-beda dan berlainan pula, rata-rata 125 gram. Buah terong merupakan 

buah sejati tunggal dan tidak akan pecah bila buah telah masak. Kulit buah luar 

berupa lapisan tipis berwarna ungu hingga ungu gelap yang mengkilap. Daging 

buah tebal, lunak dan berair, bagian ini enak dimakan. Biji-biji terdapat dalam 

daging buah dan buah menggantung di ketiak daun (Rival, 2014). 

Biji 

Buah terung ungu menghasilkan biji yang ukurannya kecil-kecil berbentuk 

pipih dan berwarna coklat muda. Biji ini merupakan alat reproduksi atau 

perbanyakan secara generatif (Indriyani, 2017). 
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Syarat Tumbuh 

Tanah 

 Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

ungu adalah jenis tanah regosol, latosol dan andosol. Ketiga jenis tanah tersebut 

merupakan tanah lempung berpasir atau lempung ringan dan memiliki drainase 

baik. Sifat fisika tanah yang baik untuk penanaman terung adalah tanah gembur, 

kaya bahan organik, tanah mudah mengikat air dan keadaan tanah (solum tanah) 

dalam. Sifat kimia tanah atau derajat keasaman tanah (pH tanah) yang sesuai 

untuk pertumbuhan tanaman terung dan produksi yang optimal adalah berkisar 

antara 6,8-7,3. Tanaman terung dapat tumbuh dengan baik dan produksinya tinggi 

bila ditanam di tanah yang kaya bahan organik dan banyak mengandung unsur 

hara, serta didalam tanah banyak terdapat jasad renik tanah ataupun organisme 

tanah pengurai bahan organik tanah (Ernawati, 2013).  

Iklim 

Terung merupakan tanaman semusim di daerah tropis berhawa sejuk dan 

bersifat tahunan. Tanaman terung merupakan tanaman daerah beriklim panas, 

Pada saat pertumbuhan dan pembentukan buah memerlukan cuaca panas, suhu 

optimum untuk penggunaan berkisar antara 22 °C - 32 °C.  Pertumbuhan akan 

terhenti pada suhu di bawah 17 °C. Pada suhu di bawah 17 °C terjadi kemandulan 

tepung sari.  Terung dapat dengan mudah ditanam di dataran rendah maupun 

dataran tinggi.  Lahan  terung harus subur dan air tanahnya tidak menggenang. 

Musim tanam terung yang terbaik ialah musim kemarau walaupun bisa juga 

dimusim penghujan. Curah hujan yang ideal untuk tanaman terung adalah 85-200 

mm/bulan dan harus merata (Putri, 2015). 
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Kotoran Sapi 

Pupuk kotoran sapi adalah pupuk yang berasal dari campuran kotoran-

kotoran ternak, urine, serta sisa-sisa makanan ternak tersebut. Pupuk kotoran sapi 

ada yang berupa cair dan ada pula yang berupa padat, tiap jenis pupuk kotoran 

sapi memiliki kelebihan masing-masingnya. Setiap hewan akan menghasilkan 

kotoran dalam jumlah dan komposisi yang beragam. Kandungan hara pada pupuk 

kotoran sapi dapat dipengaruhi oleh jenis ternak, umur ternak, bentuk fisik ternak, 

pakan dan air (Pranata, 2010). 

Kotoran sapi berpotensi dijadikan kompos karena memiliki kandungan 

kimia sebagai berikut : nitrogen 0.4 - 1 %, phospor  0,2 - 0,5 %, kalium 0,1 – 1,5 

%, kadar air 85 – 92 %,  dan beberapa unsur-unsur lain (Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, Zn). 

Namun untuk menghasilkan kompos yang baik memerlukan bahan tambahan, 

karena pH kotoran sapi 4,0 - 4,5 atau terlalu asam sehingga mikroba yang mampu 

hidup terbatas. Bahan tambahan tersebut yang mudah didapat dari lokasi 

penelitian antara lain :dedak, dan jerami padi (Ni Made et al., 2017). 

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan pada tanah adalah 

melalui penggunaan pupuk organik yaitu pupuk kandang kotoran sapi. Beberapa 

kelebihan pupuk kandang kotoran sapi adalah untuk memperbaiki struktur tanah 

dan berperan juga sebagai pengurai bahan organik oleh mikro organisme tanah. Di 

antara jenis pupuk kandang, kotoran sapi lah yang mempunyai kadar serat yang 

tinggi seperti selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio 

yang cukup tinggi lebih besar dari 40 (Parnata, 2010). 
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Pupuk Organik Cair Keong Mas 

Salah satu bahan pembuat pupuk organik adalah keong mas. Keong mas 

(Pomaceae canaliculata L) Pada umumnya keong mas dianggap sebagai hama 

yang merusak tanaman padi. Melihat fenomena tersebut, maka muncul ide untuk 

memanfaatkan hama keong mas diolah menjadi pupuk organik cair yang ramah 

lingkungan. Pembuatan pupuk organik cair dengan bahan baku keong mas 

diharapkan dapat menghambat atau bahkan menghilangkan perkembangbiakan 

keong mas tersebut (Ameliawati, 2013). 

Menurut Yudi et al., (2013), Dalam daging dan cangkang keong mas 

mengandung unsur hara makro yaitu Protein 12,2 mg, fosfor (P) 60 mg, unsur 

Kalium (K) 17 mg, dan unsur lain seperti C, Mn, Cu, dan Zn. Keong mas 

digunakan sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair (POC) karena 

ketersediaan yang cukup banyak, serta proses pengolahannya yang mudah. 

Menurut Maspary (2012), POC keong mas mengandung mikroorganisme 

yang menguntungkan, hormon auksin dan enzim yang dapat dukung pertumbuhan 

dan produksi tanaman. Selain itu POC keong mas mengandung mikroorganisme 

seperti : azotobacter, azospirillium, mikroba pelarut phospat, staphylococcus, 

pseudomonas, auksin dan enzim. 

Rosmawati et al., (2018), menyatakan pemberian POC keong mas juga 

dapat menyebabkan kondisi agregat, drainase, aerase, siklus hara, bahan organik 

dan populasi organisme mampu berkembang dan berinteraksi lebih aktif pada akar 

tanaman sehingga meningkatkan kemampuan akar tanaman dalam menjangkau 

unsur hara dan air. 
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Pupuk organik cair keong mas meningkatkan KTK (Kapasitas Tukar 

Kation) sehingga kemampuan mengikat kation lebih tinggi akibatnya hara yang 

diberikan pada tanaman melalui pemupukan tidak mudah tercuci, dapat 

meningkatkan daya sangga (buffering capacity) terhadap goncangan perubahan 

drastis sifat tanah sehingga bobot buah pertanaman  dapat optimal dengan baik 

(Augustien et al., 2012).   

Bahan organik berperan untuk meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) 

tanah dimana semakin tinggi nilai KTK maka unsur hara semakin mudah dan 

semakin banyak dapat diabsorbsi oleh akar. Bahan organik juga berperan dalam 

peningkatan pH tanah. Meningkatkan pH tanah hingga ukuran tertentu (±6,5), 

mengakibatkan ketersedian unsur hara makro mikro didalam tanah semakin 

meningkat (Rahardjo, 2013).  

Kesuburan biologis tanah adalah perkembangbiakan mikrobia 

nonpathogen dalam tanah. Mulyanto dan Surono (2013) menyatakan bahwa 

mikroorganisme tanah pada umumnya membutuhkan senyawa organik sebagai 

sumber energi dan sumber karbon untuk pertumbuhannya. Kandungan bahan 

organik yang terdapat pada pupuk organik cair keong mas ditambah bahan 

organik yang ada pada tanah, memicu pertumbuhan mikroorganisme sehingga laju 

penguraian senyawa sederhana terurai menjadi bentuk ion yang dapat diabsorsi 

oleh akar dan digunakan untuk memacu pertumbuhan dan hasil tanaman. Pupuk 

organik cair mengandung bahan organik unsur hara makro (P, k, Ma, Ca) unsur 

hara mikro (Na, Zn,Fe,) dan mikroba yang penting untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Bahan organik berperan memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologis tanah. Tanah semakin gembur, daya ikat air, kapasitas tukar kation dan 
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PH tanah meningkat, perkembangan mikrobia pengurai semakin cepat. Unsur hara 

yang terkandung semakin cepat terionisasi sehingga tersedia untuk tanaman 

(Hayani et al., 2013).   

Pupuk organik cair keong mas mengandung unsur hara makro dan mikro 

dan juga mengandung bakteri seperti azotobacter, azospirillum  yang berpotensi 

sebagai perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan. Aktivitas mikrobia 

yang terkandung didalamnya. Menurut Juhaeti dan Peni (2016) pupuk cair keong 

mas mengandung mikrobia Azospirillum sp yang mampu menghasilkan zat 

pengatur tumbuh seperti auksin, IAA, giberelin serta senyawa yang menyerupai 

sitokinin. Azospirillium sp menghasilkan Indol Acectic Acid (IAA) yang mampu 

mempercepat pertumbuhan tanaman, perkembangan akar lateral, merangsang 

kerapatan dan panjang rambut akar, yang pada akhirnya menyebabkan 

peningkatan absorbs unsur hara sehingga produksi buah meningkat.  Pupuk 

organik cair keong mas mengandung sejumlah mikroorganisme, bakteri yang 

mampu merombak bahan organik. Selain itu beberapa bakteri yang ada pada 

pupuk organik cair keong mas mampu mengikat N2 bebas dari udara serta 

mengubahnya menjadi anomia serta mampu melarutkan fosfor sehingga 

ketersediaan nitrogen dalam tanah tetap terjaga dan penyerapan fosfor oleh 

tanaman meningkat.  

Pupuk organik cair keong mas terdapat beberapa jenis mikroorganisme 

yang berperan untuk meningkatkan nitrogen dari udara bebas, melarutkan posfat 

dan kalium, menambah bahan organik, menghambat pertumbuhan 

mikroorganisme penyebab penyakit (phatogen), mengakumulasi logam berat yang 

tidak baik bagi tanaman dan menghasilkan antibody bagi tanaman sehingga lebih 
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resisten terhadap seragam hama dan penyakit. Mikroorganisme yang berfungsi 

meningkatkan nitrogen udara yaitu Azosspirillum sp dan Rhizobium sp. 

Mikroorganisme yang mampu melarutkan posfat dan kalium adalah Pseudomonas 

sp sehingga dapat menigkatkam jumlah cabang (Juhaeti dan Peni, 2016). 

Pestisida Nabati Daun Sirsak 

Salah satu bahan alam yang dapat dijadikan sebagai insektisida nabati 

adalah ekstrak daun sirsak (Annona muricata L). daun sirsak (A. muricata) 

sebagai insektisida nabati dalam bentuk serbuk kering untuk mengendalikan hama 

kutu beras (Sitophilus oryzae L) dapat menyebabkan kematian 50%. Pemberian 

ekstrak daun sirsak terhadap hama kutu daun pada tanaman terung diharapkan 

dapat menjadi salah satu solusi pemecahan Alternatif lain pengendalian yakni 

dengan penggunaan insektisida nabati  bahwa penggunaan insektisida nabati ini 

ramah lingkungan dan aman bagi manusia dan ternak dikarenakan berbahan dasar 

alami sehingga mudah terurai di alam, namun penggunaan insektisida nabati di 

Indonesia masih relatif sedikit, hal ini dapat dilihat dari merek insektisida nabati 

atau hayati yang beredar (Lestari, 2016). 

Tanaman sirsak ini dapat dimanfaatkan bagian daunnya untuk dijadikan 

bahan pembuatan pestisida nabati. Ekstrak daun sirsak mengandung senyawa 

acetogenin yang dapat menyebabkan koagulasi pada bagian lambung serangga 

sehingga menyebabkan sistem pencernaan serangga mengalami kegagalan fungsi. 

Tanaman sirsak (Annona muricata L) memiliki senyawa kimia seperti flavonoid, 

saponin, tanin, glikosida, annonain, dan senyawa lainnya yang diketahui bisa 

bertindak sebagai antifeedant, racun kontak dan racun perut bagi beberapa hama 

tanaman (Sumantiri et al., 2014). 
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Arimbawa et al., (2015), dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

penggunaan ekstrak daun sirsak dapat menurunkan daya makan hama ulat krop 

sampai kematian dengan kosentrasi 40ml/l ekstrak daun sirsak. 
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 METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Jln. Ikan Bandeng, Dataran Tinggi, Kec. Binjai 

Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara, dengan ketinggian tempat ±28 mdpl 

Penelitian ini  di laksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2021. 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih terung ungu 

varietas mustang f1 ,pupuk kotoran sapi dan pupuk organik cair keong mas, 

pestisida nabati daun sirsak. 

Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, 

parang, ember, meteran, tali, timbangan, triplek, spidol, sprayer, kertas, pulpen, 

kayu, Gelas ukur. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK) 

faktorial yang terdiri dari 2 faktor, 12 kombinasi dengan 3 ulangan  

a. Faktor I : Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dengan simbol “A” terdiri dari 4 

perlakuan yaitu 

  A0 =  0 kg / plot tanpa perlakuan 

  A1 = 0,5 kg / plot 

  A2 = 1 kg / plot 

  A3 = 1,5 kg / plot 
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b. Faktor II : Pemberian Pupuk Organik Cair Keong mas dengan simbol “S” 

terdiri dari 3 perlakuan yaitu: 

S0 = 0 Liter/ plot tanpa perlakuan 

S1 = 1 Liter/liter air/plot 

S2 = 2 Liter/liter air/plot 

c. Kombinasi perlakuan terdiri dari 12 kombinasi: 

A0S0  A1S0   A2S0  A3S0 

A0S1  A1S1  A2S1  A3S1 

A0S2  A1S2  A2S2  A3S2 

d. Jumlah ulangan 

(t-1) (n-1) >15 

(12-1) (n-1) >15 

11 (n-1) >15 

11n-11 >15 

11n > 15+11 

11n > 26 

n > 26/11 

n > 2.36.........dijadikan 3 ulangan 

Metode Analisa Data 

Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam 

penalitian ini adalah dengan metode linear sebagai berikut: 

Yijk= µ + pi + αj + βk + (αβ)jk + εijk 
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Keterangan : 

Yijk  = hasil pengamatan pada blok ke–i, faktor  Kotoran sapi pada taraf ke –j   

   dan pemberian faktor Keong mas pada taraf ke-k 

µ = Efek nilai tengah 

Pi = efek dari blok ke-i 

αj = efek dari pemberian Kotoran sapi pada taraf ke –j 

βK = efek pemberian POC Keong mas pada taraf ke-k 

(αβ)jk = interaksi antara Kotoran sapi pada taraf ke-j dan pemberian POC Keong  

   mas pada taraf ke –k 

εijk = efek error pada blok ke –i, pemberian Kotoran sapi pada taraf ke –j dan  

   pemberian POC Keong mas pada taraf ke-k 

Apabila terdapat perlakuan yang berbeda, maka dilakukan uji beda nyata dengan 

Uji Jarak Ganda Duncan (DMRT). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Pupuk Organik Kotoran Sapi 

 Kotoran ternak sapi dijemur di bawah sinar matahari selama dua hari supaya 

kadar airnya berkurang. Setelah dijemur, kotoran ternak sapi dipindahkan ke 

lokasi yang beratap, tetapi tanpa dinding agar sirkulasi udara lancar. Untuk tempat 

penimbunan ini lebih tinggi dari tanah di sekitarnya, agar ketika turun hujan 

timbunan kotoran sapi tidak tergenang. Setelah dua bulan, kotoran ternak telah 

menjadi pupuk kandang dan siap digunakan. 

Pembuatan Pupuk Organik Cair Keong Mas 

Alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan pupuk organik cair keong 

mas adalah, keong mas yang masih hidup, air bekas cucian beras, air kelapa, air 

bersih, 400 gr gula merah, 160 ml EM 4. Alat yang diperlukan yaitu, ember, botol 

air mineral, selang plastic, saringan, jerigen, alat penumbuk. Cara pembuatannya 

yaitu, tuangkan air cucian beras dan EM 4 dalam ember , aduk supaya tercampur 

rata. Biarkan semalaman agar mengendap. tumbuk keong mas yang masih hidup 

daging beserta cangkangnya hingga benar-benar hancur, encerkan gula merah , 

campur dengan air bersih dan air kelapa dalam satu tempat, campurkan semua 

bahan tersebut manjadi satu, aduk hingga merata, tutup rapat jerigen, bagian 

tutupan dikasih lubang seukuran selang , lalu flakban rapat, kemudian masukan 

selang kecil kedalam jerigen hubungkan dengan botol bekas mineral yang sudah 

diisi air bersih setengahnya, maksud perlakuan ini untuk mengetahui proses 

fermentasi sedang berlangsung. Tunggu proses fermentasi selama 10- 15 hari, 

proses fermentasi dikatakan berhasil apabila aromanya seperti tape. Tetapi kalau 
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berbau busuk, maka prosesnya gagal. Dosis atau aturan untuk pengaplikasian pada 

tanaman sayuran 200 ml /15 liter air ,dilakukan 7 hari sekali. 

Pembuatan Pestisida Nabati Daun Sirsak 

Bahan dan peralatan yang digunakan beserta cara membuat pestisida 

nabati daun sirsak untuk pengendali OPT sebagai berikut : Alat dan bahan yang 

dibutuhkan adalah, daun sirsak yang tidak terlalu tua dan tidak terlalu muda, lidah 

buaya, air bersih, alat penumbuk, ember, saringan, botol bekas air mineral. Cara 

pembuatannya adalah sebagai berikut, tumbuk daun sirsak hingga halus, untuk 

mempercepat proses penumbukan, daun sirsak dipotong kecil-kecil atau diremas-

remas, setelah daun sirsak halus kemudian dimasukkan ke dalam botol bekas air 

mineral dengan ukuran 200 ml, untuk 100 lembar daun sirsak dapat dibagi 

kedalam 2 botol, setelah tumbukan daun sirsak dimasukkan kedalam botol, 

selanjutnya masukkan lidah buaya ke dalam masing-masing botol, masukkan air 

bersih kedalam botol hingga penuh, kocok larutan tersebut hingga merata, 

Diamkan larutan tersebut selama 24 jam pada tempat yang teduh, pestisida siap 

digunakan. Cara penggunaan/pengaplikasian pestisida nabati daun sirsak pada 

tanaman cukup sederhana, yakni dengan menyaring larutan, air dari larutan inilah 

yang dimanfaatkan untuk mengendalikan hama OPT. Untuk 1 liter pestisida 

hayati daun sirsak dicampur dengan 10 liter air bersih, aplikasinya dengan cara 

disemprotkan pada tanaman yang terserang OPT, waktu penyemprotan sebaiknya 

dilakukan pada sore hari. Penggunaan pestisida nabati ini kuncinya dilakukan 

secara rutin 1 minggu sekali, sehingga pengendalian hama akan berhasil dan 

tanaman dapat tumbuh dengan baik. 
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Persiapan Lahan 

 Areal penanaman yang akan digunakan terlebih dahulu diukur sesuai 

dengan kebutuhan lalu areal dibersihkan dari rerumputan. Sisa-sisa tanaman, dan 

batu-batuan yang dapat mengganggu tanaman dengan menggunakan cangkul . 

Pembuatan Plot 

 Ukuran plot yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan ukuran 

100 cm x 100 cm dengan jarak antar plot 30 cm, jarak antar ulangan 50 cm dan 

tinggi plot 30 cm. 

Pengaplikasian Pupuk Kotoran Sapi 

Pengaplikasian pupuk kotoran sapi dilakukan pada 1 minggu sebelum 

tanam, pemberian sesuai dengan dosis yang sudah ditentukan pada perlakuan plot 

adalah A0  ( Tanpa perlakuan), A1 = 0,5 kg / plot, A2 = 1 kg / plot, A3 = 1,5 kg / 

plot. 

Persiapan Benih Terung Ungu 

Beni terung ungu yang disediakan sebanyak 1 kg diperoleh dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Langkat  

Penanaman 

Penanaman dilakukan langsung di lahan yang sudah dibentuk plot, 

dilakukan pada sore hari untuk menghindari panas sinar matahari yang bisa 

membuat tanaman stress dan kering. Jarak tanam yang digunakan 50 x 50 cm di 

isi 1 benih per lubang tanam serta mempersiapkan sisipan hal ini dilakukan untuk 

mencegah benih yang tidak tumbuh, benih terung ungu ditanam dengan 

kedalaman lubang 2- 3 cm. 
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Penentuan Tanaman Sampel 

Penentuan tanaman sampel dilakukan pada umur 2 minggu setelah tanam 

ditentukan dengan cara acak sebanyak 4 tanaman dari 5 tanaman per plot, setelah 

itu tanaman yang terpilih diberi nomor penanda dan pemasangan patok standart 

dengan tinggi 5 cm dari permukaan tanah. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kesalahan dalam pengukuran tanaman sampel yang akan diukur. 

 

Pengaplikasian Pupuk Organik Cair Keong Mas 

Pengaplikasian pupuk organik cair keong mas diberikan langsung ke 

tanaman dengan cara disiram ke tanah sesuai dengan perlakuan, S0  ( Tanpa 

perlakuan), S1 = 1 liter /liter air/ plot, S2 = 2 liter /liter air/ plot dilakukan 2 kali 

pengaplikasian pada waktu tanaman berumur 2 minggu dan 4 minggu setelah 

tanam. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

 Pada fase awal pertumbuhan keadaan tanah cukup lembab (basah), 

sehingga pengairan dapat dilakukan 1-2 kali sehari. Frekuensi atau interval 

pengairan tergantung pada keadaan iklim, kandungan air tanah, tingkat 

pertumbuhan tanaman dan sifat perakaraan tanaman.  

 

Penyiangan 

Penyiangan gulma dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh 

disekitar tanaman. Penyingan dilakukan agar tanaman tumbuh optimal dan 

menyerap unsur hara dalam tanah. 
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Penyisipan 

Penyisipan dilakukan pada tanaman yang dinilai abnormal atau mati, 

dilakukan pada saat umur tanaman 1 minggu setelah tanam. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan secara terpadu, yaitu 

dengan memperbaiki drainase tanah, mengaplikasikan bahan pestisida nabati  

daun sirsak setiap dua minggu sekali secara selektif, tergantung dari serangan 

hama. 

Panen Terung Ungu 

Pemanenan Terung Ungu dilakukan pada tanaman yang sudah mencapai 

tingkat ketuaan yang akurat dihitung dalam jumlah hari sejak tanam. Panen 

Terung Ungu biasanya dilakukan umur 90 hari. Ciri tanaman Terung Ungu siap 

panen yaitu memiliki warna buah yang mngkilat daging buah belum terlalu keras 

dan tidak terlalu besar dan kecil. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi diukur dari bawah sampai ujung daun yang tertinggi, 

dengan patok standar 5 cm pada tanaman sample. Pengamatan tinggi tanaman 

dilakukan pada umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam (MST) dengan interval 

waktu 1 minggu sekali. 

Jumlah daun (helai) 

 Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan caranya menghitung semua 

daun pada masing masing tanaman sampel dari tiap plot. Pengamatan jumlah daun 

dilakukan pada umur 3, 4 dan 5 Minggu Setelah Tanam (MST) dengan interval 

waktu 1 minggu sekali. 
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Jumlah buah / plot (buah) 

 Jumlah buah per plot dihitung setelah tanaman memasuki masa panen 

dengan cara dihitung satu persatu buah yang terdapat pada semua tanaman per 

plot.  

 

Jumlah buah per sampel (buah) 

 Jumlah buah per sampel dihitung setelah tanaman memasuki masa panen 

dengan cara dihitung satu persatu buah yang terdapat pada tanaman sampel.   

 

Produksi buah / sampel (g) 

 Jumlah produksi buah per sampel dihitung setelah tanaman memasuki 

masa panen dengan cara ditimbang hasil produksi tanaman sampel.  

Produksi buah / plot (g) 

 Jumlah produksi buah per plot dihitung setelah tanaman memasuki masa 

panen dengan cara ditimbang semua hasil produksi tanaman per plot. 
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HASIL PENELITIAN 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) terung 

ungu (S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi (A) dan perlakuan 

POC keong mas (S) terung ungu (S. melongena L) pada umur 3, 4 dan 5 minggu 

setelah tanam (MST) di uji beda rataan dengan menggunakan uji jarak berganda 

(Duncan) dilihat pada lampiran 6 sampai 7. 

 Hasil analisa sidik ragam statistik pada pemberian kompos kotoran sapi 

dan POC keong mas serta interaksi keduanya menunjukkan pengaruh tidak nyata 

pada parameter tinggi tanaman (cm) pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam 

(MST). Hasil rata-rata tinggi tanaman (cm)  akibat pemberian pupuk kotoran sapi 

(A) dan perlakuan POC keong mas (S) terung ungu (S. melongena L) pada umur 

3, 4 dan 5 minggu setelah tanam (MST)  dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) terung ungu (S. melongena L) Akibat 

Pemberian Kotoran Sapi dan POC Keong Mas Umur 3, 4 dan 5 Minggu 

Setelah Tanam (MST) 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 

A    = Pupuk Kotoran Sapi   

A0 = 0 kg/plot 7,42aA 12,42aA 17,72 aA 

A1 = 0,5 kg/plot 7,50aA 12,72aA 17,94 aA 

A2 = 1 kg/plot 7,75aA 13,00aA 18,53 aA 

A3 = 1,5 kg/plot 7,78aA 14,08aA 18,69 aA 

S    = POC Keong Mas  

 S0  = 0 L/Liter Air/plot 7,58aA 12,73aA 17,98 aA 

S1  = 1 L/Liter Air/plot 7,60aA 12,85aA 18,06 aA 

S2  = 2 L/Liter Air/Plot 7,65aA 13,58aA 18,63 aA 

Keterangan : Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan 

berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada 

taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar 
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Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

sapi A3 (1,5 kg/plot) merupakan perlakuan terbaik dibandingan perlakuan lainya. 

Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan A3 ( 1,5 kg/plot) yaitu 18,69 cm 

dan tinggi tanaman terendah terdapat pada perlakuan A0 (0 kg/plot) yaitu 17,72 

cm. Perlakuan POC keong mas menunjukkan tanaman tertinggi terdapat pada 

perlakuan S2 (2 L/Liter air/plot) yaitu 18,63 cm dan tinggi tanaman terendah 

terdapat pada perlakuan S0 (0 L/Liter air/plot) yaitu 17,98 cm.  

 

 

Jumlah Daun (helai) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah daun terung ungu 

(S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi (A) dan perlakuan POC 

keong mas (S) terung ungu pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam (MST) di 

uji beda rataan dengan menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat pada 

lampiran 9 sampai 11.  

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

kompos kotoran sapi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun 

(helai) pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam (MST). Pemberian POC keong 

mas serta interaksi keduanya menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

daun (helai) pada umur 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam (MST). 

Hasil rata-rata jumlah daun (helai) akibat pemberian pupuk kotoran sapi 

(A) dan perlakuan POC keong mas (S) terung ungu (S.  melongena L) pada umur 

3, 4 dan 5 minggu setelah tanam (MST)  dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) terung ungu (S. melongena L) Akibat 

Pemberian Kotoran Sapi dan POC Keong Mas Umur 3, 4 dan 5 Minggu 

Setelah Tanam (MST) 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

3 MST 4 MST 5 MST 

A    = Pupuk Kotoran Sapi   

A0 = 0 kg/plot 4,33aA 6,22aA 8,11aA 

A1 = 0,5 kg/plot 4,44aA 6,39aA 8,44aA 

A2 = 1 kg/plot 4,86aA 6,44aA 8,64aA 

A3 = 1,5 kg/plot 4,89aA 6,58aA 8,78aA 

S    = POC Keong Mas    

S0  = 0 L/Liter Air/plot 4,42aA 6,29aA 8,25aA 

S1  = 1 L/Liter Air/plot 4,58aA 6,44aA 8,60aA 

S2  = 2 L/Liter Air/Plot 4,90aA 6,50aA 8,63aA 

Keterangan : Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan 

berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada 

taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar 

 

Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

sapi A3 (1,5 kg/plot) merupakan perlakuan terbaik dibandingan perlakuan lainya. 

jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan A3 ( 1,5 kg/plot) yaitu 8,78 helai 

dan jumlah daun terendah terdapat pada perlakuan A0 (0 kg/plot) yaitu 8,11 helai.  

Perlakuan POC keong mas menunjukkan jumlah daun tertinggi terdapat 

pada perlakuan S2 (2 L/Liter air/plot) yaitu 8,49 helai dan jumlah daun terendah 

terdapat pada perlakuan S0 (0 L/Liter air/plot) yaitu 8,25 helai.  

 

Jumlah Buah Per Sampel (buah) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah buah per sampel 

terung ungu (S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi (A) dan 

perlakuan POC keong mas (S) terung ungu (S. melongena L) di uji beda rataan 

dengan menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat pada lampiran 12.  

Hasil analisa sidik ragam statistik akibat pemberian pupuk kotoran sapi 

dan pemberian POC keong mas menunjukkan pengaruh sangat nyata pada 
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parameter jumlah buah per sampel. Serta interaksi keduanya juga menunjukan 

pengaruh tidak nyata pada parameter jumlah buah per sampel. 

Hasil rata-rata jumlah buah per sampel akibat pemberian pupuk kotoran 

sapi (A) dan perlakuan POC keong mas (S) terung ungu (S. melongena L) dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Jumlah Buah Per Sampel (buah) terung ungu (S.  melongena L) Akibat 

Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan POC Keong Mas Panen 1, 2 dan 3 

Perlakuan Jumlah Buah Per Sampel 

 A    = Pupuk Kotoran Sapi         
 

A0 = 0 kg/plot 6,72bB 
 

A1 = 0,5 kg/plot 7,03aA 
 

A2 = 1 kg/plot 7,36aA 
 

A3 = 1,5 kg/plot 7,97aA 
 

S    = POC Keong Mas      
 

S0  = 0 L/Liter Air/plot 6,71bB 
 

S1  = 1 L/Liter Air/plot 7,52aA 
 

S2  = 2 L/Liter Air/Plot 7,58aA 
 

Keterangan : Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan 

berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada 

taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 3. menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

sapi A3 (1,5 kg/plot) merupakan perlakuan terbaik dibandingan perlakuan lainya. 

jumlah buah per sampel terbanyak terdapat pada perlakuan A3 ( 1,5 kg/plot) yaitu 

7,97 buah dan jumlah buah per sampel terendah terdapat pada perlakuan A0 (0 

kg/plot) yaitu 6,72 buah.  

Perlakuan POC keong mas menunjukkan jumlah buah per sampel tertinggi 

terdapat pada perlakuan S2 (2 L/Liter air/plot) yaitu 7,58 buah dan jumlah buah 

per sampel terendah terdapat pada perlakuan S0 (0 L/Liter air/plot) yaitu 6,71 

buah.  

Hubungan antara pemberian pupuk kotoran sapi dengan jumlah buah per 

sampel disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dengan     

       Jumlah Buah Per Sampel (Buah) 

 

Pada Gambar 1 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian Pupuk 

kotoran sapi terhadap jumlah buah per sampel menunjukan grafik linier dengan 

persaman Ŷ= 6,6583 + 0,8167 A dengan r
 
= 0,9844 dimana jumlah buah per 

sampel terendah terdapat pada perlakuan A0 (Pupuk kotoran sapi = 0 kg/plot) 

yaitu 6,72 buah dan jumlah buah per sampel tertinggi terdapat pada A3 (Pupuk 

kotoran sapi = 1,5 kg/plot) yaitu 7,97 buah. Semakin besar dosis perlakuan yang 

diberikan maka jumlah buah per sampel pada terung ungu akan semakin 

meningkat. Hubungan antara pemberian POC keong mas dengan jumlah buah per 

sampel disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Keong Mas dengan Jumlah  

Buah Per Sampel (Buah) 

Pada Gambar 2 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian POC keong 

mas terhadap jumlah buah per sampel menunjukan grafik linier dengan persaman 

Ŷ= 6,8033 + 0,4375 S dengan r
 
= 0,8033 dimana jumlah buah per sampel 
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terendah terdapat pada perlakuan S0 (Pupuk kotoran sapi = 0 kg/plot) yaitu 6,71 

buah dan jumlah buah per sampel tertinggi terdapat pada S2 (Pupuk kotoran sapi 

= 1,5 kg/plot) yaitu 7,58 buah. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan 

maka jumlah buah per sampel pada terung ungu akan semakin meningkat. 

 

Jumlah Buah Per Plot (buah) 

  

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah buah per plot terung 

ungu (S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi (A) dan perlakuan 

POC keong mas (S) terung ungu (S. melongena L) di uji beda rataan dengan 

menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat pada lampiran 13.  

Hasil analisa sidik ragam statistik akibat pemeberian pupuk kotoran sapi 

menunjukkan menunjukan pengaruh sangat nyata pada parameter jumlah buah per 

plot.  Pemberian POC keong mas menunjukkan pengaruh sangat nyata pada 

jumlah buah per plot dan interaksi keduanya menunjukan pengaruh tidak nyata 

pada parameter jumlah buah per plot. 

Hasil rata-rata jumlah buah per plot akibat pemberian pupuk kotoran sapi 

(A) dan perlakuan POC keong mas (S) terung ungu (S. melongena L) dapat dilihat 

pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-rata Jumlah Buah Per Plot (buah) terung ungu (S. melongena L) 
Akibat Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan POC Keong Mas Panen 1, 2 dan 3 

Perlakuan Jumlah Buah Per Plot 

 
 A    = Pupuk Kotoran Sapi 

  
 

A0 = 0 kg/plot 33,22bB 
 

A1 = 0,5 kg/plot 34,67bB 
 

A2 = 1 kg/plot 36,33bB 
 

A3 = 1,5 kg/plot 39,22aA 
 

S    = POC Keong Mas      
 

S0  = 0 L/Liter Air/plot 33,67bB 
 

S1  = 1 L/Liter Air/plot 36,58aA 
 

S2  = 2 L/Liter Air/Plot 37,33aA 
 

Keterangan : Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan 

berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada 

taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 4. menunjukkan bahwa jumlah buah per plot terbanyak 

terdapat pada perlakuan A3 ( 1,5 kg/plot) yaitu 39,22 buah dan jumlah buah per 

sampel terendah terdapat pada perlakuan A0 (0 kg/plot) yaitu 33,22 buah. 

Perlakuan POC keong mas menunjukkan jumlah buah per plot tertinggi terdapat 

pada perlakuan S2 (2 L/Liter air/plot) yaitu 37,33 buah dan jumlah buah per plot 

terendah terdapat pada perlakuan S0 (0 L/Liter air/plot) yaitu 33,67 buah.  

Hubungan antara pemberian pupuk kotoran sapi dengan jumlah buah per 

plot disajikan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dengan 

Jumlah Buah Per Plot (Buah) 
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Pada Gambar 3 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian Pupuk 

kotoran sapi terhadap jumlah buah per plot menunjukan grafik linier dengan 

persaman Ŷ= 32,911 + 3,9333 A dengan r
 
= 0,9713 dimana jumlah buah per plot 

terendah terdapat pada perlakuan A0 (Pupuk kotoran sapi = 0 kg/plot) yaitu 33,22 

buah dan jumlah buah per plot tertinggi terdapat pada A3 (Pupuk kotoran sapi = 

1,5 kg/plot) yaitu 39,22 buah. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan 

maka jumlah buah per plot pada terung ungu akan semakin meningkat. Hubungan 

antara pemberian POC keong mas dengan jumlah buah per plot disajikan pada 

Gambar 4. 

 
 

Gambar 4. Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Keong Mas dengan Jumlah 

Buah Per Plot (Buah) 

 

Pada Gambar 4 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian POC keong 

mas terhadap jumlah buah per plot menunjukan grafik linier dengan persaman Ŷ= 

34,028 + 1,8333 S dengan r
 
= 0,8957 dimana jumlah buah per plot terendah 

terdapat pada perlakuan S0 (Pupuk kotoran sapi = 0 kg/plot) yaitu 33,67 buah dan 

jumlah buah per plot tertinggi terdapat pada S2 (Pupuk kotoran sapi = 1,5 kg/plot) 

yaitu 37,33 buah. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan maka jumlah 

buah per sampel pada terung ungu akan semakin meningkat. 
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Produksi Buah Per Sampel (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi buah per sampel 

pada tanaman terung ungu (S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi 

(A) dan perlakuan POC keong mas (S) terung ungu (S. melongena L) di uji beda 

rataan dengan menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat pada lampiran 

14.  

Pemberian pupuk kotoran sapi menunjukan pengaruh sangat nyata pada 

parameter produksi buah per plot. Pemberian POC keong mas juga menunjukan 

pengaruh nyata. Serta interaksi keduanya menunjukan pengaruh tidak nyata. 

Hasil rata-rata produksi buah per sampel akibat pemberian pupuk kotoran 

sapi (A) dan perlakuan POC keong mas (S) terung ungu (S. melongena L) dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan Produksi Buah Per Sampel (g) terung ungu (S. melongena L) 

Akibat Pemberian Kotoran Sapi dan POC Keong Mas Panen 1, 2 dan 3 

Perlakuan Produksi Buah Per Sampel (g) 
 
 A    = Pupuk Kotoran Sapi   
 

A0 = 0 kg/plot 1111,11dD 
 

A1 = 0,5 kg/plot 1233,33cC 
 

A2 = 1 kg/plot 1277,78bB 
 

A3 = 1,5 kg/plot 1447,22aA 
 

S    = POC Keong Mas    
 

S0  = 0 L/Liter Air/plot 1185,42cC 
 

S1  = 1 L/Liter Air/plot 1250,00bB 
 

S2  = 2 L/Liter Air/Plot 1366,67aA 
 

Keterangan : Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan 

berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada 

taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 5. menunjukkan bahwa produksi buah per sampel tertinggi 

terdapat pada perlakuan A3 ( 1,5 kg/plot) yaitu 1447,22 g dan produksi buah per 

sampel terendah terdapat pada perlakuan A0 (0 kg/plot) yaitu 1111,11 g. 
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Perlakuan POC keong mas menunjukkan produksi buah per sampel tertinggi 

terdapat pada perlakuan S2 (2 L/Liter air/plot) yaitu 1366,67 g dan produksi buah 

per sampel terendah terdapat pada perlakuan S0 (0 L/Liter air/plot) yaitu 1185,42 

g.  

Hubungan antara pemberian pupuk kotoran sapi dengan produksi buah per 

sampel disajikan pada Gambar 5. 

 
 

Gambar 5. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kotoran Sapi 

dengan Produksi Buah Per Sampel (g) 

 

Pada Gambar 5 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian Pupuk 

kotoran sapi terhadap produksi buah per sampel menunjukan grafik linier dengan 

persaman Ŷ= 1106,1 + 220,56 A dengan r
 
= 0,9466 dimana produksi buah per 

sampel terendah terdapat pada perlakuan A0 (Pupuk kotoran sapi = 0 kg/plot) 

yaitu 1111,11 g dan produksi tertinggi terdapat pada A3 (Pupuk kotoran sapi = 1,5 

kg/plot) yaitu 1447,22 g. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan maka 

produksi buah per sampel pada terung ungu akan semakin meningkat. Hubungan 

antara pemberian POC keong mas dengan produksi buah per sampel disajikan 

pada Gambar 6. 
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Pada Gambar 6 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian POC keong 

mas terhadap produksi buah per sampel menunjukan grafik linier dengan 

persaman Ŷ= 1187,2 + 84,375 S dengan r
 
= 0,9534 dimana produksi buah per 

sampel terendah terdapat pada perlakuan S0 (POC keong mas = 0 l/liter air/plot) 

yaitu 1185,42 g dan produksi tertinggi terdapat pada S2 (POC keong mas = 2 

l/liter air/plot) yaitu 1366,67 g. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan 

maka produksi buah per plot pada terung ungu akan semakin meningkat. 

 

Produksi Buah Per Plot (g) 

 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah buah per plot terung 

ungu (S. melongena L) akibat pemberian pupuk kotoran sapi (A) dan perlakuan 

POC keong mas (S) terung ungu (S. melongena L) pada panen 1, 2 dan 3 di uji 

beda rataan dengan menggunakan uji jarak berganda (Duncan) dilihat pada 

lampiran 15. 

Hasil analisa sidik ragam statistik menunjukkan pemberian pupuk kotoran 

sapi menunjukan pengaruh sangat nyata pada parameter produksi buah per plot. 

Pemberian POC keong mas juga menunjukan pengaruh nyata serta interaksi 

keduanya menunjukan pengaruh tidak nyata pada produksi buah per plot. 
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Hasil rata-rata jumlah buah per plot tanaman terung ungu terhadap 

pemberian pupuk kotoran sapi dan POC keong mas dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Rataan Produksi Buah Per Plot (g) terung ungu (S. melongena L) Akibat 

Pemberian Kotoran Sapi dan POC Keong Mas Panen 1, 2 dan 3 

Perlakuan Produksi Buah Per Plot (g) 

 
 A    = Pupuk Kotoran Sapi   

 
 

A0 = 0 kg/plot 5944,44aA 
 

A1 = 0,5 kg/plot 6388,89bB 
 

A2 = 1 kg/plot 6700,00cC 
 

A3 = 1,5 kg/plot 6844,44dD 
 

S    = POC Keong Mas    
 

S0  = 0 L/Liter Air/plot 6166,67cC 
 

S1  = 1 L/Liter Air/plot 6416,67bB 
 

S2  = 2 L/Liter Air/Plot 6825,00aA 
 

Keterangan : Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjukkan 

berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada 

taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 6. menunjukkan bahwa perlakuan pemberian pupuk kotoran 

sapi A3 (1,5 kg/plot) merupakan perlakuan terbaik dibandingan perlakuan lainya. 

Produksi buah per plot tertinggi terdapat pada perlakuan A3 (1,5 kg/plot) yaitu 

6844,00 g dan produksi buah per plot terendah terdapat pada perlakuan A0 (0 

kg/plot) yaitu 5944,44 g. Perlakuan POC keong mas menunjukkan produksi buah 

per sampel tertinggi terdapat pada perlakuan S2 (2 L/Liter air/plot) yaitu 6825,00 

g dan produksi buah per plot terendah terdapat pada perlakuan S0 (0 L/Liter 

air/plot) yaitu 6166,67 g.  

Hubungan antara pemberian pupuk kotoran sapi dengan produksi buah per 

plot disajikan pada Gambar 7. 
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Pada Gambar 7 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian Pupuk 

kotoran sapi terhadap produksi buah per plot menunjukan grafik linier dengan 

persaman Ŷ= 6017,8 + 602,22 A dengan r
 
= 0,9526 dimana produksi buah per 

plot terendah terdapat pada perlakuan A0 (Pupuk kotoran sapi = 0 kg/plot) yaitu 

5944,44 g dan produksi tertinggi terdapat pada A3 (Pupuk kotoran sapi = 1,5 

kg/plot) yaitu 6844,44 g. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan maka 

produksi buah per plot pada terung ungu akan semakin meningkat. Hubungan 

antara pemberian POC keong mas dengan produksi buah per plot disajikan pada 

Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Grafik Hubungan Antara Pemberian POC Keong Mas dengan 

Produksi Buah Per Plot (kg) 

 

Pada Gambar 8 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian POC keong 

mas terhadap produksi buah per plot menunjukan grafik linier dengan persaman 
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Ŷ= 6140,44 + 329,17 S dengan r
 
= 0,9905 dimana produksi buah per plot terendah 

terdapat pada perlakuan S0 (POC keong mas = 0 l/liter air/plot) yaitu 6166,67 g 

dan produksi tertinggi terdapat pada S2 (POC keong mas = 2 l/liter air/plot) yaitu 

6825,00 g. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan maka produksi buah per 

plot pada terung ungu akan semakin meningkat.  
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 PEMBAHASAN 
 

 

Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Pada Pertumbuhan dan Produksi Terung 

Ungu (Solanum melongena L.) 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam statistik menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk kotoran sapi tidak memberikan pengaruh terhadap parameter tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai) namun pada parameter jumlah buah per sampel 

(buah), jumlah buah per plot (buah), produksi buah per sampel (kg) dan produksi 

buah per plot (kg) menunjukan adanya pengaruh sangat nyata pada tanaman 

terung ungu (S.  melongena L)  

Hal ini dapat disebabkan oleh faktor lingkungan seperti curah hujan, 

intensitas cahaya matahari, suhu dan juga kelembaban. Intensitas cahaya matahari 

yang cukup rendah mempengaruhi pertumbuhan tanaman terung ungu khususnya 

pada fase generatif tanaman terung ungu. Kebutuhan unsur hara didalam tanah 

seperti hara NPK pada fase generatif terung ungu sangat dibutuhkan oleh 

tanaman. Dimana fungsi unsur hara nitrogen (N) membantu pembentukkan 

klorofil dan merangsang pertumbuhan vegetatif, untuk fospor (F) berfungsi 

membantu pembentukan protein dan mineral yang penting bagi tanaman fospor 

juga berfungsi mengedarkan energi ke seluruh bagian tanaman dan juga 

merangsang pertumbuhan akar serta fungi unsur K untuk memperkuat jaringan 

tanaman dan meningkatkan daya tahan penyakit. Menurut Cempaka dan 

Wulandari (2015), nilai unsur hara yang terkandung pupuk organik pada 

umumnya rendah dan sangat bervariasi. Unsur hara dalam pupuk organik 

dilepaskan secara perlahan-lahan sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman 

dalam jangka waktu lama. Respon tanaman terhadap pupuk yang diberikan sangat 
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ditentukan oleh berbagai faktor antara lain sifat genetis dari tanaman, iklim, tanah, 

dimana faktor-faktor tersebut tidak berdiri sendiri melainkan saling berkaitan 

dengan faktor yang lainnya (Styaningrum, 2013). 

Hal ini juga disebabkan karena kandungan unsur hara yang terdapat di 

dalam bahan organik seperti pupuk kotoran sapi belum diserap secara efektif 

sehingga unsur hara yang disediakan bahan organik tersebut belum mampu  

secara sempurna untuk mendorong pertumbuhan tanaman terutama terhadap 

tinggi tanaman dan jumlah daun Pemberian bahan organik seperti kompos pupuk 

kotoran sapi dari berbagai dosis yang diberikan tergolong lambat dikarenakan 

beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi. Salah satunya adalah unsur hara 

nitrogen yang baik bagi tanaman untuk pertumbuhan, khususnya pada daun dan 

tinggi tanaman (Sutedjo, 2010).  

Jumlah buah per plot dan jumlah buah per sampel menunjukan pengaruh 

sangat nyata pada pemeberian pupuk kotoran sapi. Hal ini dapat diakibatkan oleh 

keadaan lingkungan. Hal ini juga di dukung oleh keadaan lingkungan sekitar serta 

faktor genetis dari tanaman itu sendiri. Tidak semua bunga yang terbentuk dapat 

mengalami pembuahan dan tidak semua buah yang terbentuk dapat tumbuh terus 

hingga menjadi buah masak (Lakitan 2011). Dari segi fisiologis, tidak mungkin 

tanaman dapat menumbuhkan semua buah menjadi besar dan masak, selama 

tanaman tersebut tidak dapat menyediakan hara yang diperlukan untuk 

pertumbuhan buah dan pembentukan buah. Irwan dan Nurmala (2018) 

menyatakan bahwa Jumlah buah yang terbentuk dipengaruhi oleh hara makro 

phospat yang berperan dalam pembentukan bunga. Unsur hara ini dimanfaatkan 

untuk pematangan biji, pembentukan protein dan menetralkan asam asam organik 
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yang dihasilkan dalam metabolisme, bunga yang terbentuk akan mempengaruhi 

jumlah buah yang terbentuk, sehingga dapat mempengaruhi berat buah pada 

tanaman.  

Pemberian unsur hara dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dalam 

jumlah yang sesuai kebutuhan tanaman. Unsur hara makro dan mikro yang cukup 

dapat mendukung proses fotosintesis, fotosintesis menghasilkan fotosintat. 

Sebagian dari fotosintat yang akan mendukung fase generatif tanaman (Purba, 

Safruddin dan Gunawan, 2019). Kandungan unsur hara yang tersedia pada 

tanaman cukup mendukung pembentukan bunga yang akan membentuk menjadi 

buah adapun unsur hara yang terdapat pada pupuk kotoran sapi adalah unsur N, P, 

K. Dimana unsur N berfungsi pada pembentukan keseluruhan tanaman seperti 

pada tinggi tanaman, jumlah daun juga pembentukan buah. Unsur P berfungsi 

untuk merangsang pembentukan akar serta sistem perakaran sehingga penyerapan 

unsur hara oleh tanaman terjadi dengan baik unsur P juga berfungsi pada 

pembentukkan sel jaringan. Unsur K berperan dalam memperkuat tubuh tanaman 

agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur, kalium juga berfungsi 

mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik dan juga mengaktifkan enzim-

enzim yang ada pada tanaman (Sutanto, 2012) 

Produksi buah per sampel dan produksi buah per plot menunjukkan 

pengaruh sangat nyata. Hal ini dapat diakibatkan oleh peningkatan pemberian 

unsur hara pada fase generatif tanaman tercukupi pada masa panen terakhir karena 

penyerapan unsur hara memerlukan jangka waktu yang cukup lama. Menurut 

Johan (2010), pertumbuhan buah memerlukan zat hara terutama Nitrogen, Fosfor 

dan Kalium. Kekurangan zat tersebut dapat menggangu pertumbuhan buah. Unsur 
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nitrogen diperlukan untuk pembentukan protein. Unsur fosfor untuk pembentukan 

protein dan sel baru juga untuk membantu dalam mempercepat pertumbuhan 

bunga, buah dan biji. Kalium dapat memperlancar pengangkutan karbohidrat dan 

memegang peranan penting dalam pembelahan sel, mempengaruhi pembentukan 

dan pertumbuhan buah sampai menjadi masak. Sedangkan kalium (K) mencegah 

terjadinya kerontokan bunga tanaman. Pertumbuhan dan hasil tanaman terung 

akan lebih baik apabila semua unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman berada 

dalam keadaan tersedia dan cukup (Marliah et al., 2012). Pengisian buah sangat 

berpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara untuk proses fotosintesis yang 

menghasilkan karbohidrat, lemak, protein mineral yang akan ditranslokasikan ke 

bagian penyimpanan contohnya pada buah (Harjadi, 2011).  

Ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup akan mendukung 

pertumbuhan dan produksi suatu tanaman. Unsur hara juga berperan pada 

pembentukan buah. Nsur hara P yang diperlukan dalam proses asimilasi, respirasi 

serta dapat mempercepat proses pembuangaan dan pemasakan buah. Bahwa faktor 

lingkuangan juga mepengaruhi proses pembentukan bunga dimana buah terung 

ungu terjadi dengann penyerbukan antara benang sari dan kepala putik namun 

tidak semua penyerbukan terjadi secara sempurna sehinga kemungkinan tidak 

semua bunga membentuk menjadi buah (Kahar, 2016). 

Pemberian POC keong mas Pada Pertumbuhan dan Produksi Terung Ungu 

(Solanum melongena L) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan 

bahwa pemberian POC keong mas berpengaruh tidak nyata pada semua parameter 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai). Namun menunjukan pengaruh sangat 

nyata pada parameter jumlah buah per plot (buah) dan jumlah buah per sampel. 
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tapi menunjukan pengaruh nyata produksi buah per plot (kg) dan produksi buah 

per sampel pada tanaman terung ungu (S. melongena L) 

Pemberian POC keong mas menunjukan pengaruh tidak nyata pada 

parameter tinggi tanaman. Hal ini dapat disebabkan bahwa pemberian POC keong 

mas dipengaruhi salah satu faktor penghambat yaitu karena daerah tempat 

penelitian sering terjadi hujan sehingga POC terlarut oleh air hujan yang belum 

sempat terserap oleh akar. Faktor iklim yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman salah satunya meliputi curah hujan (Hadi, 2014). Unsur hara 

pada POC karena kurangnya unsur hara makro yang terkandung didalam tanah 

seperti unsu N,P, dan K sehingga mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman 

dan pupuk yang digunakan reaksinya kurang cepat terhadap tanaman terung ungu. 

Menurut Mahdianoor (2016) unsur P sangat mempengaruhi pertumbuhan 

vegetatif. P dapat memperbesar pembentukan buah, selain itu ketersediaan P 

sebagai pembentuk ATP akan menjamin ketersediaan energi bagi pertumbuhan 

sehingga pembentukan asimilat dan pengangkutan ketempat penyimpanan dapat 

berjalan dengan baik. Harjadi (2011), menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara 

berperan penting sebagai sumber energi sehingga tingkat kecukupan hara berperan 

dalam proses pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu. Pertumbuhan 

dapat terganggu apabila unsur hara tidak terpenuhi dari pupuk yang digunakan. 

Pemberian POC keong mas memberikan pengaruh tidak nyata pada 

parameter jumlah daun, hal ini karena ketersediaan unsur hara nitrogen (N) masih 

terbilang rendah. Unsur nitrogen berperan dalam mempercepat fase vegetatif 

tanaman sehingga tanaman segera mencapai fase generatifnya (Ichsan et al., 

2015). Selain itu nitrogen akan membuat daun menjadi lebih lebar dan hijau. 
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Nitrogen akan membuat klorofil pada daun akan meningkat. Klorofil pada daun 

sangat berperan dalam proses fotosintesis. Semakin banyak klorofil maka proses 

fotosintesis akan lancar dan suplai makan dalam tanaman akan semakin banyak. 

Menurut Syafruddin et al., (2011), pemberian unsur hara secara akurat harus 

sesuai dengan kebutuhan tanaman dan status hara dalam  tanah  untuk  mencapai  

tujuan  peningkatan  produktivitas,  efisiensi  dan kelestarian lingkungan. Hara  

yang tidak diserap oleh tanaman akan terurai di dalam tanah. 

Pemberian POC keong mas memberikan pengaruh sangat nyata pada 

parameter jumlah buah per sampel dan jumlah buah per plot. Hal ini diduga pada 

dosis POC unsur hara utamanya nitrogen dapat memenuhi kebutuhan tanaman 

sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman dan generatif. Bahwa pembetukan dan 

pengisian buah sangat dipengaruhi ketersediaan unsur hara untuk proses 

fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat, lemak, protein, mineral dan vitamin 

yang ditranslokasikan kebagian penyimpanan seperti buah. Proses pembungaan 

dan pembuahan pada tanaman juga dipengaruhi oleh faktor luar yaitu temperatur, 

suhu, panjang pendeknya hari dan ketinggian tempat (Marviani dan Utami, 2014). 

Pemberian POC keong mas menunjukan pengaruh nyata pada produksi 

buah per plot dan produksi buah per sampel. Hal ini disebabkan oleh penyerapan 

unsur hara yang cukup memenuhi sehingga perkembangan pada fase pembungaan 

sampai proses pembentukan berlangsung cukup baik. Untuk fase pembungaan 

dibutuhkan unsur posfor yang cukup untuk berlangsungnya pembungaan tumbuh 

secara normal atau sesuai perkiraan waktu berbunga. Ketersediaan P yang cukup 

mengakibatkan  pertumbuhan meningkat sehingga serapan hara dan air tercukupi. 

Oleh karena itu P berfungsi mempercepat pembungaan dan pemasakan buah serta 
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biji. Menyatakan bahwa umur berbunga tanaman dipengaruhi oleh faktor genotipe 

tanaman. Selain dari sifat genetik, faktor lingkungan juga mempengaruhi proses 

pembentukkan buah salah satunya suhu pada saat penanaman, suhu selama 

penanaman cukup tinggi dan mempercepat umur berbunga tanaman (Damayanti, 

2015). Baning et al., (2016) menyatakan bahwa kecukupan dan ketersedian hara 

bagi tanaman tergantung pada macam macam dan jumlah hara tersebut pada 

tanah yang berada pada perimbangan sesuai dengan pertumbuhan   tanaman. 

Tanaman   dapat memenuhi siklus hidupnya dengan menggunakan hara. 

Interaksi Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dan POC Keong Mas Pada 

Pertumbuhan dan Produksi Terung Ungu (Solanum melongena L.) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis dan diuji secara statistik menunjukan 

bahwa interaksi antara pemberian pupuk kotoran sapi dan POC keong mas 

berpengaruh tidak nyata pada semua parameter tinggi tanaman (cm) dan jumlah 

daun (helai) jumlah buah per sampel (buah), jumlah buah per plot (buah), 

produksi buah per sampel (kg), produksi buah per plot (kg) pada tanaman terung 

ungu (S.  melongena L) 

Hal ini disebabkan apabila salah satu dari faktor perlakuan memiliki 

pengaruh yan lebih kuat terhadap faktor lain maka faktor yang satu bersifat lebih 

dominan terhadap faktor lainya namun faktor masing-masingnya menunjukan 

pengaruh positif pada pertumbuhan dan hasil produksi (Khairunissa, 2015). 

Ditambahai dengan pernyataan Styianingrum, (2013) bahwa respon tanman 

terhadap perlakuan ditentukan oleh faktor-faktor yaitu sifat gentis dari tananan, 

iklim dan tanah. 

Menurut Lakitan, (2010) interaksi terjadi jika salah satu faktor spesifik 

memberikan kontribusi bagi faktor lainnya yang berperan pada tanaman utama 
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begitu sebaliknya, kekurangan juga akan membuat menurunnya serapan terhadap 

salah satu faktor. Pada sebagian besar yang telah diamati setiap masing-masing 

perlakuan pengaruh satu sama lain yang perannya hampir sama sehinggga tidak 

memungkinkan terjadinya interaksi. Menurut Sutedjo (2010) menyatakan setiap 

masing-masing perlakuan memberikan pengaruh apabila perlakuan satu dengan 

yang lain menunjukan adanya interaksi, namun apabila salah satu faktor 

menunjukkan pengaruh dominan atau lebih kuat maka tidak memberikan 

hubungan interaksi pada pertumbuhan dan produksi tanaman. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk kotoran sapi 

berpengaruh nyata pada parameter produksi buah per sampel dan produksi  buah 

per plot. Berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

jumlah buah per sampel dan jumlah buah per plot. Dimana perlakuan terbaik pada 

A3 = (1,5 kg/plot). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian POC keong mas 

berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, produksi buah per sampel dan 

produksi buah per plot. Dimana perlakuan terbaik pada S2 = (2 l/liter air/plot). 

Interaksi antara pemberian pupuk organik kotoran sapi dan POC keong 

mas berpengaruh tidak nyata parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, produksi buah per sampel dan 

produksi buah per plot. 

Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan pertumbuhan 

dan produksi tanaman terung ungu yang optimal disarankan meningkatkan dosis 

perlakuan dari penelitian terdahulu. 
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